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INTISARI 

 

KLASIFIKASI JENIS DAUN BERDASARKAN TEPI DAUN 

MENGGUNAKAN METODE NAÏVE BAYES 

 

Pengenalan pola daun untuk klasifikasi jenis tanaman secara otomatis 

diperlukan untuk mengatasi masalah pengenalan pola daun secara manual serta 

mempersingkat waktu identifikasi daun. Fitur yang digunakan untuk identifikasi 

haruslah dapat merepresentasikan keadaan daun dan menjadi pembeda antar jenis 

tanaman. Pada penelitian ini fitur yang digunakan untuk pengenalan pola daun 

adalah fitur bentuk. Chain Code digunakan untuk melakukan deteksi tepi citra daun 

dan pemilihan fitur berdasarkan bentuk daun. Fitur yang digunakan berjumlah 5.  

Jenis seleksi fitur yang digunakan diantaranya form factor, roundness, slimless, 

rasio perbandingan antara area dan perimeter dan rectangularity.  

Setelah proses ekstraksi fitur, metode klasifikasi dilakukan untuk 

mengklasifikasikan jenis daun. Klasifikasi dilakukan menggunakan klasifikasi 

Naïve Bayes. Metode Naïve Bayes adalah salah satu metode klasifikasi yang cukup 

efektif dibandingkan dengan metode lain. Berdasarkan hasil pengujian, presentase 

keberhasilan sistem sebanyak 68%, dengan akurasi yang tinggi pada jenis daun 

broussonettia papyrifera mulberry dan pyrus calleryana. 

 

Kata Kunci: Daun, Chain Code, Naïve Bayes 
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MENGGUNAKAN METODE NAÏVE BAYES 

 

Pengenalan pola daun untuk klasifikasi jenis tanaman secara otomatis 

diperlukan untuk mengatasi masalah pengenalan pola daun secara manual serta 

mempersingkat waktu identifikasi daun. Fitur yang digunakan untuk identifikasi 

haruslah dapat merepresentasikan keadaan daun dan menjadi pembeda antar jenis 

tanaman. Pada penelitian ini fitur yang digunakan untuk pengenalan pola daun 

adalah fitur bentuk. Chain Code digunakan untuk melakukan deteksi tepi citra daun 

dan pemilihan fitur berdasarkan bentuk daun. Fitur yang digunakan berjumlah 5.  

Jenis seleksi fitur yang digunakan diantaranya form factor, roundness, slimless, 

rasio perbandingan antara area dan perimeter dan rectangularity.  

Setelah proses ekstraksi fitur, metode klasifikasi dilakukan untuk 

mengklasifikasikan jenis daun. Klasifikasi dilakukan menggunakan klasifikasi 

Naïve Bayes. Metode Naïve Bayes adalah salah satu metode klasifikasi yang cukup 

efektif dibandingkan dengan metode lain. Berdasarkan hasil pengujian, presentase 

keberhasilan sistem sebanyak 68%, dengan akurasi yang tinggi pada jenis daun 

broussonettia papyrifera mulberry dan pyrus calleryana. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi telah berkembang dengan pesat terutama di bidang 

dunia digital, salah satunya dengan adanya digitalisasi data citra.  Sebuah citra dapat 

direpresentasikan oleh beberapa fitur seperti warna, tekstur, bentuk, dan struktur  

(Agus, Bagus, & Adni, 2009).  Salah satu pengolahan citra yang digunakan adalah 

deteksi tepi (edge detection).  Deteksi tepi adalah hal yang umum dalam proses 

pengolahan citra digital karena merupakan salah satu langkah awal dalam 

melakukan segmentasi citra, yang bertujuan untuk membagi wilayah-wilayah yang 

homogen.  Salah satu metode yang bisa digunakan untuk mendeteksi tepi citra, 

adalah metode Chain Code dengan ekstraksi fitur bentuk seperti area, perimeter, 

formfactor, dan kebundaran (round), yang akan penulis gunakan untuk mendeteksi 

bentuk tepi daun. 

Daun yang dimiliki oleh tumbuhan merupakan salah satu biometrik dari 

tumbuhan  (Wahyumianto, Purnama, & Christyowidiasmoro, 2011).  Hal ini 

disebabkan karena daun pada tiap jenis tumbuhan memiliki bentuk yang berbeda 

yang dapat digunakan sebagai fitur.  Dilihat dari bentuk daun yang sangat banyak 

dengan jenis yang berbeda-beda, orang awam sulit untuk membedakan.  Fitur 

bentuk khususnya daun, dapat digunakan  sebagai pengklasifikasian citra daun.  

Metode yang digunakan penulis dalam pengklasifikasian jenis daun adalah Naïve 

Bayes.  Berdasarkan literatur yang ada, yaitu jurnal yang berjudul Island Shape 

Detektor Menggunakan Chain Code dengan Metode Pengklasifikasian Naïve Bayes  

(Fadillah, et al., 2014), metode Naive Bayes salah satu metode klasifikasi yang 

cukup efektif dibandingkan dengan metode lain.  Oleh karena itu penulis 

menggunakan metode Naïve Bayes untuk membangun sistem klasifikasi jenis daun 

berdasarkan bentuk tepi daun. 
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1.2.Perumusan Masalah 

Melalui latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem yang dibangun dapat mengklasifikasikan jenis daun 

menggunakan metode klasifikasi Naïve Bayes dan deteksi tepi Chain Code? 

2. Bagaimana evaluasi akurasi dari proses klasifikasi jenis daun menggunakan  

klasifikasi Naive Bayes dan deteksi tepi Chain Code?  

 

1.3.Batasan Masalah 

Pada penelitian ini masalah yang dibahas akan dibatasi pada : 

1. Citra yang digunakan adalah citra daun yang diperoleh dari dataset 

leafsnap.com. 

2. Ukuran citra yang digunakan adalah 100*100 piksel. 

3. Daun yang dideteksi adalah 1 citra daun hasil pemotretan tampak depan 

saja, dengan background warna polos.  

 

1.4.Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk : 

1. Membuat sistem yang mampu mengklasifikasi jenis daun. 

2. Mengetahui ketepatan sistem dalam mengklasifikasi citra daun. 

 

1.5.Metode Penelitian 

Agar penelitian ini dapat berjalan dengan baik, maka penulis menggunakan 

beberapa metode, yaitu : 
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1. Studi literatur tentang Edge Detection, Chain Code, Naive Bayes, dan 

penelitian serupa yang pernah dilakukan dari jurnal, literatur, internet, 

prosiding yang bisa dipertanggung jawabkan. 

2. Pengumpulan data berbagai macam jenis daun dari dataset leafsnap.com 

yang nantinya akan digunakan untuk klasifikasi jenis daun menggunakan 

metode Naive Bayes. 

3. Membangun sistem  klasifikasi jenis daun dengan deteksi tepi Chain Code 

menggunakan metode Naive Bayes. 

4. Melakukan pengujian terhadap sistem yang dibuat dengan 

mengklasifikasikan data uji yang diambil dari dataset sebesar 25 citra daun 

dengan masing-masing jenis 5 citra daun dan akan dilakukan confusion 

matrix untuk menghitung akurasi.  

5. Menyusun kesimpulan dan mengevaluasi sistem agar dapat dikembangkan 

menjadi lebih baik. 

 

1.6.Sistematika Penulisan 

Bab 1 pendahuluan, berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.  

Bab 2 tinjauan pustaka, berisi tentang landasan teori, tinjauan pustaka dan contoh 

kasus.  Tinjauan pustaka menguraikan berbagai teori mengenai metode Naive Bayes 

yang akan digunakan untuk pengklasifikasian berdasarkan deteksi tepi daun 

menggunakan Chain Code.  Bab 3 analisis dan perancangan sistem, berisi analisis 

teori-teori yang digunakan dan bagaimana penulis menterjemahkannya ke dalam 

suatu sistem yang hendak dibuat.  Pada bab ini mencakup materi dan alat yang 

dipakai di dalam riset, variabel yang digunakan dan data yang akan dikumpulkan, 

cara perancangan dan perencanaan yang akan dilakukan.  Bab 4 implementasi dan 

analisis sistem, berisi hasil riset atau implementasi, dan pembahasan atau analisis 

dari penelitian yang dilakukan.  Hasil riset ditampilkan dalam bentuk tabel.  

Pembahasan tentang hasil yang diperoleh berupa penjelasan teoritis secara 

kuantitatif.  Bab 5 kesimpulan dan saran, berisi kesimpulan yang menjelaskan hasil 
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analisis penelitian yang telah dilakukan dan ketepatan sistem dalam 

pengklasifikasian jenis daun.  Saran digunakan untuk pengembangan penelitian 

yang akan memperbaiki kinerja sistem pada penelitian serupa. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Presentase keberhasilan klasifikasi daun dengan deteksi tepi chain code dan 

metode klasifikasi Naïve Bayes memiliki hasil 68%, recall 0,68, specificity 

0,92, precision 0,8769, false positive rate (FPR) 0,08 dan false negative rate 

(FNR) 0,32 dengan menggunakan 5 fitur bentuk yang dipakai yaitu form 

factor, roundness, slimless, rasio perbandingan antara area dengan 

perimeter (CF), dan rectangularity dan jumlah data latih 100. 

 

b. Klasifikasi citra menggunakan Naïve Bayes dan chain code sudah 

mendapatkan hasil yang baik tetapi belum maksimal, karena sedikitnya 

jumlah fitur yang digunakan. 

 

5.2. Saran 

 Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

 Untuk meningkatkan presentase keberhasilan klasifikasi jenis daun 

menggunakan metode Naïve Bayes dapat ditambahkan dengan ciri lain seperti 

warna dan tekstur 
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